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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar belakang
 Dalam usaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat serta
 menumbuh kembangkan organisasinya sebuah organisasi atau instansi pemerintah
 sebaiknya tidak hanya memenuhi kepentingan teknis dalam internalnya organisasi
 saja, tetapi juga harus menangkap dan merespon kepentingan serta tekanan yang
 berbeda-beda dari beberapa pihak yang berda di sekeliling organisasi tersebut serta
 memenuhi kepentingan tersebut dalam bentuk peraturan,norma,hokum,dan harapan
 social yang sesuai dengan ketentuan yang ada di Negara ini. Tuntutan ini berasal dari
 berbagai pihak, seperti: pemerintah, professional, organisasi politik, public, kelompok
 masyarakat tertentu serta keluarga.
 Untuk memenuhi kepentingan serta tuntutan oleh beberapa pihak yang berda di
 sekeliling organisasi atau instansi pemerintah tersebut, maka organisasi harus bisa
 merespon dan menangkap kepentingan tuntutan tersebut sehingga organisasi tidak
 menerima begitu saja tuntutan-tuntutan tersebut dan cenderung memilih kebijakan-
 kebijakan yang dapat di adaptasi serta dapat meningkatkan kinerja organisasi tersebut
 kinerja yang baik dari sebuah organisasi pemerintah akan menghasilkan peningkatan
 kepercayaan masyarakat terhadap organisasi pemerintah yang akhir-akhir ini semakin
 berkurang.
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 Untuk meningkatkan kinerja sebuah instansi pemerintah maka harus di tunjang
 juga sumber daya manusia yang baik dan bekualitas serta sumber daya manusia yang
 memiliki komitmen tinggi terhadap organisasinya. Apabila sebuah instansi
 pemerintah telah memiliki sumber daya manusia yang baik dan berkualitas maka
 instansi tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik yang bisa meningkatkan
 pelayanan terhadap masyarakat, dan juga dengan komintmen yang tinggi terhadap
 organisasi maka pegawai akan semakin loyal terhadap pekerjaan nya dan fakta nya
 bahwa komitmen organisasi yang tinggi juga dapat menurunkan turnover pegawai
 (Bontaraswaty,2008).
 Era globalisasi yang menciptakan kemajuan teknologi yang semakin lama
 semakin maju dan canggih, mengakibatkan meningkat pula tututan terhadap instansi
 pemerintahan untuk memenuhi bahwa kehidupan berkeluarga dan pekerjaan tekah
 berubah dan tidak bisa di pisahkan lagi. Perubahan demografi tenaga kerja seperti
 pasanagan suami-istri yang sama-sama bekerja, pasangan suami-istri yang bekerja
 pada instansi yang sama serta peningkatan jumlah wanita yang bekerja telah
 menjadikan hubungan antara pekerjaan dan keluarga bisa memicu timbulnya konflik,
 karena terdapatnya tuntutan yang sama antara pekerjaan dengan kelurga.
 Perubahan ini juga meningkatkan perhatian publik dan menuntut pimpinan
 instansi untuk memasukkan dan mengadaptasikan kebijakan-kebijakan yang
 berhubungan dengan pekerjaan dan keluarga kedalam peraturan organisasinya
 faktanya bahwa kehidupan rumah tangga yang baik akan berkontribusi terhadap
 kehidupan pekerjaan yang baik pula (David,2006) jadi adaptasi terhadap kebijakan
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 yang berhubungan dengan pekerjaan dan keluarga dapat di sebut sebagai investasi
 jangka panjang bagi instansi pemerintahan karena dapat menunjang peningkatan
 kinerja instansi pemerintahan secara keseluruhan dalam jangka panjang. Adaptasi
 kebijakan ini juga dapat mencegah kemungkinan terjadinya konflik antara tuntutan
 pekerjaan dan keluarga yang di sebut work family conflict.
 Konflik peran yang terjadi dalam work-family cinflict biasanya dari usaha
 menyeimbangkan waktu untuk memnuhi tuntutan keluarga dan pekerjaan. Tuntutan
 pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari organisasi tempat bekerja
 sedangkan tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang di butuhkan untuk
 menangani tugas-tugasrumah tangga, menjaga anak dan juga besarnya jumlah
 anggota keluarga.
 Pengaruh dari konflik antara tanggung jawab pekerjaan dan keluarga telah
 digolongkan sebagai causal factors dari absenteeism, rendahnya job satrisfaction, dan
 motivasi. Ketiga hal tersebut telah di hubungan dengan permanent withdrawal
 behavior dari turnover karyawan. Hal ini berate bahwa konflik antara tanggung jawab
 pekerjaan dan keluarga dapat mengakibatkan rendahnya job satisfaction
 meningkatkan absensi, menurunkan motivasi karyawan dan dalam jangka waktu
 tertentu dapat mengakibatkan turnover pegawai.
 Salah satu dampak yang bisa ditimbulkan oleh work family conflict adalah
 ketidak hadiran pegawai di tempat kerjanya (absensi). Absensi pegawai dapat di
 akibatkan oleh tuntutan jadwal yang kurang fleksibel antara pekerjaan dengan
 keluarga, sehingga pegawai memutuskan untuk tidak pergi ketempat kerjanya dan
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 pegawai dapat mengalokasikan waktunya sesuai dengan yang dia inginkan. Absen
 juga merupakan salah satu dampak dari tidak puasan pegawai terhadap kebijakan
 organisasi atau sebuah instansi.
 Masalah ketidak hadiran pegawai sangat menggangu kelanncaran sistem
 pekerjaan yang ada di tempatnya bekerja, karena pekerjaan yang biasa di kerjakan
 oleh pegawai tersebut akan terbengkalai dan sangat berpotensi merugikan
 kepentingan masyarakat banyak. Selain itu ada beberapa hal juga dapat
 mempengaruhi tingkat kehadiran pegawai ke tempat kerjanya. bahwa sesuai dengan
 theory of reasoned action, perrilaku absensi seseorang di konseptulasikan sebagai
 suatu tingkatan yang berurutan dimana absence attitude dan subjective norma
 mengenai absensi mempengaruhi dan dapat memperkirakan keputusan seorang untuk
 hadir atau tidak hadir ketempat kerja nya. norma social untuk absensi ketempat kerja
 di pengaruhi oleh tiga reference group, pertama dan kedua berasal dari dalam
 organisasi yaitu rekan sekerja dalam kelompok kerja individu yang utama dan
 supervisor ketiga berasal dari keluarga dan teman.
 Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Medan merupakan sebuah instansi
 pemerintah yang bertugas membantu kepala daerah dalam melaksanakan manajemen
 pegawai negeri sipil di lingkungan Kota Medan. Badan Kepegawaian Daerah Kota
 medan berfungsi menyiapkan bahan dalam perumusan kebijakan teknis dalam
 lingkup Kepegawaian Daerah, menyelenggarakan program kepegawaian,
 pengembangan dan pemberdayaan pegawai, mutasi pegawai dan penyajian informasi
 kepegawaian serta melakukan pengkajian dan evaluasi pengelolaan kepegawaian.
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 Ada pun tantangan yang di hadapi Badn Kepegawaian Daerah Kota Medan
 dalam menjalankan operasional nya yaitu dalam penerimaan Pegawai Negri Sipil.
 Dimana terdapatnya beragam tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Badan
 Kepegawaian Daerah. Di sisi lain seringnya ditemukan berkas pegawai yang tidak
 lengkap dalam pengajuan peserta pendidikan dan pelatihan tidak sesuai dengan
 persyaratan, dan laporan kerja bulanan serta proses surat menyurat menjadi tidak
 tepat waktu akibat keterlambatan pengesahan.
 Dalam upaya memberdayakan dan mengembangkan sumber daya manusia,
 Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan telah berusaha memberikan perhatian pada
 permasalahan kerja pegawai secara terperinci untuk mencari cara yang tepat
 menyelesaikannya, berorientasi kepada pegawai dan hasil yang akan dicapai,
 menciptakan kondisi kerja yang nyaman agar pegawai agresif dalam bekerja, serta
 menjaga dan mempertahankan stabilitas kerja pegawainya . Upaya lain yang juga
 dilakukan Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan diantaranya membekali
 pegawainya dengan mengadakan seminar, mengikutsertakan pegawai pada program-
 program pendidikan dan pelatihan yang dilaksakan Badan Diklat Kota Medan setiap
 tahunnya, pendidikan formal melalui tugas belajar dan izin belajar di perguruan tinggi
 negeri ataupun swasta yang diajukan oleh pegawai serta mengadakan seminar dengan
 tujuan untuk meningkatkan kualitas kerja, ketepatan waktu dalam bekerja, efektif
 dalam mananfaatkan waktu kerja dan fasilitas kerja, kemandirian, komitmen dalam
 kerja, serta meningkatkan loyalitas kerja pegawai.
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 Hal inilah yang disadari oleh Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan sebagai
 suatu instansi pemerintahan yang menyajikan pelayanan dalam penyediaan pegawai
 yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas maupun institusi lainnya di
 lingkungan Pemerintahan Kota Medan. Sebagai unsur pelaksana dipenyediaan
 pegawai negeri yang mengetahui peraturan kepegawaian, menyajikan data Pegawai
 Negeri Sipil (PNS) yang mengetahui data Sistem Informasi Pegawai (SIMPEG),
 meningkatkan administrasi kenaikan pangkat PNS, meningkatkan kualitas data yang
 disajikan dalam penyusunan rencana formasi PNS dan calon PNS serta peningkatan
 pemahaman PNS mengenai peraturan PNS. Oleh karena itu, para pegawai harus
 mengandalakan kemampuan dalam bekerja, loyaliats dalam bekerja sehingga dapat
 memberikan karakter khusus Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan. Hal tersebut
 menjadi suatu perwujudan agar dapat menarik kepercayaan masyarakat yang semakin
 berkurang terhadap pelayanan instansi pemerintah
 Badan kepegawaian daerah harus mempunyai pegawai yang memiliki loyalitas
 tinggi karena para pegawai sangat bertanggungjawab atas manajemen pegawai negeri
 yang ada dilingkungan naungannya. Permasalahan yang harus diselesaikan oleh
 badan kepegawaian daerah sangat berat, karena berhubungan dengan penyusunan
 paraturan sampai mekanisme kerja PNS maka kinerja dan loyalitas harus benar-benar
 ditingkatkan. Oleh karena itu maka Bada kepegawaian daerah Kota Medan harus bisa
 meningkatkan loyalitas pegawainya melelui pegurangan tingkat absensi yang bisa
 diakibatkan oleh work family conflict .
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 Berdasarkan hasil prasurvey yang penulis lakukan kepada 15 orang pegawai
 badan kepegawaian daerah mengenai ketidakhadiran di tempat kerja ( absensi ),
 sebanyak 55% pegawai menjawab ketidakhadiran pegawai dikarenakan adanya Work
 Familly Conflict seperti acara keluarga, urusan anak, urusan dengan suami atau
 istri,serta urusan sosial lainnya.
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
 penelitian pada BKD dengan judul “pengaruh Work Family Conflict terhadap absensi
 pegawai Badan Kepegawaian Daerah kota Medan.
 B. Identifikasi Masalah
 Menurut Ety rochaety, Ratih Tresnawati, Abdul Madjid latief (2007:27) adalah
 “mengidentifikasi maasalh tidak lain menguraikan lebih jelas lagi tentang maslah
 yang telah ditetapkan dalam latar belakang penelitian”
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat
 diidentifikasikan adalah sebagai berikut :
 1. Bagaimana pengaruh work famly conflict terhadap absensi pegawai Badan
 kepegawaian Daerah Kota Medan. ?
 2. Apakah ada pengaruh peningkatan absensi terhadap badan Kepegawaian
 Daerah kota Medan ?
 C. Batasan Masalah
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 Menurut Ety Rochaety, Ratih Tresnawati, Abdul Madjid Latief (2007:31) adalah
 “untuk menghindari kekaburan dari kesimpang siuran dalam penelitian yang akan
 dilakukan nanti,
 Mengingat keterbatasan penulis dan kemampuan, waktu, tenaga , dan biaya serta
 untuk mengahadiri ruang lingkup permasalahan yang terlalu luas, maka penulis
 membatasai hanya pada “Bagaimana pengaruh work family conflict terhadap Absensi
 pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan”.
 D. Rumusan Masalah
 Menurut Jhonatan Sarwono(2008:34), untuk mengambil keputusan adalah:
 “sesuatu rumusan yang dapat memberikan gambaran yang jelas tentang masalah yang
 akan dibahas dan untuk menghidar kejadianya presepsi yang salah dalam penfsiran
 permasalahan, maka batasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
 berikut
 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah dalam
 permasalahan ini adalah : seberapa besar pengaruh work family conflict terhadap
 Absensi pegawai Badan kepegawaian Daerah Kota Medan?
 E. Tujuan penelitian
 Menurut Sugiyono (2010:290) “Tujuan penelitian adalah untuk menemukan,
 mengembangkan dan membuktikan pengetahuaan”.
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh work family
 conflict terhadap absensi pegawai Daerah kota Medan.
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 F. Manfaat penelitian
 Menurut rochaety (2007:29) Manfaat penelitian merupakan suatu harapan bahwa
 hasil penelitian akan mempunyai kegunaan, baik praktis maupun teorotis”,
 Manfaat dari penelitian ini adalah :
 1. Bagi Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan.
 Sebagai informasi dan masukan bagi Badan Kepegawaian Daerah Kota
 Medan untuk dapat di jadikan landasan dalam menentukan kebijakan
 selanjutnya. Sebagai upaya mempertahankan kinerja positif pegawai.
 2. Bagi penulis
 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan memperdalam
 pengetahuan penulis mengenai pengaruh work family conflict terhadap
 absensi pegawai.
 3. Bagi peneliti selanjutnya
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang
 akan melakukan penelitian terhadap objek dan masalah yang sama di masa
 yang akan di masa datang.
 G. Anggapan Dasar.
 Di dalam melaksanakan penelitian, anggaoan dasar memegang peran penting. Ini
 di sebabkan anggapan dasar dari suatu penelitian merupakan titik olak untuk berfikir
 dalam melaksanakan penelitian. Anggpan dasar dalam penelitian ini adalah
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 “pengaruh work family conflict terhadap absensi Badan Kepegawaian Daerah Kota
 Medan”.
 H. Hipotesis
 Rumusan Kuncoro (2003 :47), menyatakan “hipotesis adalah suatu penjelasan
 sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau
 akan terjadi”, Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian
 adalah : “work family conflict di duga berpengaruh terhadap Absensi Pegawai Badan
 Kepegawaian Daerah Kota Medan”.
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 BAB II
 URAIAN TEORITIS
 A. Pengertian Work Family Conflict
 Work Family Conflict (WFC) adalah salah satu bentuk interrole conflict yaitu
 tekanan atau ketidak seimbangan peran antara peran pekerjaan dengan peran di dalam
 keluarga. Nyoman Triaryati (2005:86) mendefinisikan Konflik pekerjaan keluarga
 (Work Family Conflict) sebagai bentuk konflik peran dimana tuntutan peran dari
 pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan dalam beberapa hal.
 Hal ini biasanya terjadi pada saat seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran dalam
 pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang yang bersangkutan
 untuk memenuhi tuntutan keluarganya, atau sebaliknya, dimana pemenuhan tuntutan
 peran dalam keluarga dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi
 tuntutan pekerjaannya.
 Work family conflict terjadi ketika tuntutan pekerjaan dalam ketidakharmonisan
 dengan tuntutan keluarga. Bruck, Allen dan Spector (2002) dalam Ann Robbins
 (2004:3).
 (Boles et al) dalam Dian Indri Purnamasari (2008) Work family conflict adalah
 Konflik yang terjadi karena ketidakseimbangan peran antara tanggung jawab di
 tempat tinggal dengan di tempat kerja.
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 Wharton dan Blair-Loy (2006:417) mengacu pada pekerjaan-keluarga konflik
 sebagai situasi, di mana tuntutan pekerjaan mengganggu pemenuhan tanggung jawab
 keluarga.
 Menurut Greenhaus dan Singh (2003), ketika waktu, tenaga, dan tuntutan
 perilaku peran dalam satu domain (pekerjaan atau keluarga) membuatnya sulit untuk
 memenuhi tuntutan dari domain lainnya (pekerjaan atau keluarga). Tuntutan
 pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari beban kerja yang
 berlebihan dan waktu, seperti; pekerjaan yang harus diselesaikan terburu-buru dan
 deadline. Tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan untuk
 menangani tugas-tugas rumah tangga dan menjaga anak.
 Tuntutan keluarga ini ditentukan oleh besarnya keluarga, komposisi keluarga dan
 jumlah anggota keluarga yang memiliki ketergantungan terhadap anggota yang lain.
 Yang, Chen, Choi & Zou (2000) dalam Nyoman Triaryati (2003:86).
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 B. Sumber-Sumber work family conflict
 Seorang wanita profesional ialah mereka yang telah menikah dan memiliki status
 karir yang sama dengan suaminya, tetap menghadapi pola tradisional yang tidak
 seimbang dalam tugas menjaga anak dan pekerjaan rumah tangga sehari-hari.
 Sehubungan dengan peran tradisional tersebut, sumber utama work family conflict
 yang dihadapi oleh wanita bekerja pada umumnya adalah usahanya dalam membagi
 waktu atau menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tuntutan keluarganya. Pekerjaan
 mengganggu keluarga, artinya sebagian besar waktu dan perhatian dicurahkan untuk
 melakukan pekerjaan sehingga kurang mempunyai waktu untuk keluarga.
 Work family conflict ini terjadi ketika kehidupan rumah seseorang berbenturan
 dengan tanggung jawabnya ditempat kerja, seperti masuk kerja tepat waktu,
 menyelesaikan tugas harian, atau kerja lembur. Demikian juga tuntutan kehidupan
 rumah yang menghalangi seseorang untuk meluangkan waktu untuk pekerjaannya
 atau kegiatan yang berkenaan dengan kariernya.
 Work family conflict muncul apabila wanita merasakan ketegangan antara peran
 pekerjaan dengan peran keluarga. Greenhaus dan Beutell dalam Adekola (2010:1070)
 mengidentifikasikan tiga jenis Konflik (Work Family Conflict) yaitu:
 1. Konflik Berdasarkan Waktu (Time-Based Conflict)
 Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan (keluarga atau
 pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang lainnya
 (pekerjaan atau keluarga). Bentuk konflik Ini secara positif berkaitan dengan:
 Jumlah jam kerja
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 Lembur
 Tingkat kehadiran
 Ketidakteraturan shift
 Kontrol jadwal kerja
 2. Konflik Berdasarkan Tekanan (Strain-Based Conflict)
 Terjadi tekanan dari salah satu peran mempengaruhi kinerja peran lainnya.
 Dimana gejala tekanan, seperti:
 Ketegangan
 Kecemasan
 Kelelahan
 Karakter peran kerja
 Kehadiran anak baru
 Ketersediaan dukungan sosial dari anggota keluarga
 3. Konflik Berdasarkan Perilaku (Behavior-Based Conflict)
 Bentuk terakhir dari konflik pekerjaan-keluarga adalah Behavior-Based Conflict,
 di mana pola-pola tertentu dalam peran-perilaku yang tidak sesuai dengan harapan
 mengenai perilaku dalam peran lainnya. Misalnya, stereotip manajerial menekankan
 agresivitas, kepercayaan diri, kestabilan emosi, dan objektivitas. Hal ini kontras
 dengan harapan citra dan perilaku seorang istri dalam keluarga, yang seharusnya
 menjadi pemberi perhatian, simpatik, nurturant, dan emosional. Dengan demikian
 seseorang dapat mengharapkan bahwa para eksekutif perempuan lebih mungkin
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 untuk mengalami bentuk konflik daripada eksekutif laki-laki, sebagai perempuan
 harus berusaha keras untuk memenuhi harapan peran yang berbeda di tempat kerja
 maupun dalam keluarga.
 Bellavia & Frone (2005:123) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi
 mendefinisikan Konflik Pekerjaan keluarga (Work Family Conflict) menjadi tiga
 faktor, yaitu:
 1. Dalam Diri Individu (General Intra Individual Predictors)
 Ciri demografis (jenis kelamin, status keluarga, usia anak terkecil) dapat
 menjadi faktor resiko; kepribadian (seperti negative affectivity, daya tahan,
 ketelitian); dapat membentengi dari potensi konflik peran. contohnya adalah
 wanita lebih berpotensi mengalami konflik peran karena tugas-tugas dalam
 rumah lebih dipandang sebagai tanggung jawab terbesar wanita dari pada laki-
 laki.
 Peran Keluarga (Family Role Predictors)
 pembagian waktu untuk pekerjaan di keluarga (pengasuhan dan tugas
 rumah tangga), stresor dari keluarga (dikritik, terbebani oleh anggota
 keluarga, konflik peran dalam keluarga, ambiguitas peran dalam
 keluarga).
 Peran Pekerjaan (Work Role Predictors)
 Pembagian waktu, terkena stressor kerja (tuntutan pekerjaan atau
 overload, konflik peran kerja, ambiguitas peran kerja, atau
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 ketidakpuasan), karakteristik pekerjaan (kerjasama, rasa aman dalam
 kerja), dukungan sosial dari atasan dan rekan, karakteristik tempat kerja.
 Jumlah tugas yang terlalu banyak akan membuat karyawan harus kerja
 lembur, atau banyaknya tugas keluar kota membuat karyawan akan
 menghabiskan lebih banyak waktunya untuk pekerjaan dan untuk berada
 di perjalanan.
 2. Dampak Work family conflict
 Hasil penelitian dari Allen, Herst, Bruck, & Sutton, dalam Urmila dan Shamini
 (2012:141). Menjelaskan bahwa bukti penting yang berhubungan dengan Konflik
 Pekerjaan keluarga (Work Family Conflict) telah menunjukkan bahwa Konflik
 Pekerjaan keluarga (Work Family Conflict) dikaitkan dengan berbagai pekerjaan
 (kepuasan kerja, komitmen dll), nonpekerjaan (kepuasan Keluarga dll) dan stres
 terkait dengan (depresi, kelelahan, stres dll).
 Oomens, Geurts, dan Scheepers, (2007) telah melaporkan bahwa Work Family
 Conflict dan Family Work Conflict secara negatif berhubungan dengan kesehatan
 mental. Misalnya, jika seorang pekerja sering dituntut untuk kerja lembur, ini
 membatasi waktu yang tersedia di rumah, yang mungkin bertentangan dengan
 tuntutan keluarga (Work Family Conflict) atau, jika seorang anak sakit maka hal ini
 dapat menempatkan tekanan pada tuntutan pekerjaan (Family Work Conflict).
 Dalam sebuah studi baru-baru ini Madsen et. al, (2005) work to family conflict
 berhubungan dengan tingkat yang lebih rendah dari kesehatan mental. Demikian pula
 telah meneliti bahwa kedua arah (work to family conflict) berhubungan dengan
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 kesehatan mental, kesehatan fisik dan kesehatan perilaku yang berhubungan dengan
 karyawan.
 Ahmad et. al, (2008) telah melaporkan bahwa work-family conflict secara negatif
 terkait dengan kinerja pekerjaan. Beberapa peneliti telah menunjukkan bahwa work-
 family conflict berhubungan dengan berkurangnya konsentrasi dan perhatian pada
 pekerjaan, absensi, keterlibatan kerja yang rendah, dan mengurangi organisasi
 citizenship yang pada akhirnya mengurangi keseluruhan kinerja.
 C. Manajemen Work family conflict
 Menurut para ahli, individu yang mengalami konflik antara peran yang
 berkepanjangan akan bersaing mencari metode untuk mengurangi konflik atau
 mengurangi ketegangan dirasakan antara peran (work-family) . Allen, et. al dalam
 Bruening and Dixon (2007:483) mengemukakan bahwa metode tersebut mencakup :
 1. Penyesuaian waktu atau usaha yang terlibat dalam peran sehingga mereka
 yang berada dalam konflik langsung kurang antara konflik satu dengan
 konflik lainnya. Sebagai contoh, seseorang mungkin berhenti bekerja untuk
 mencurahkan lebih banyak waktu untuk keluarga dan dapat mengurangi
 ketegangan.
 2. Metode lain yaitu mengubah sikap seseorang terhadap konflik dari pada
 mengurangi konflik itu sendiri. Misalnya, memutuskan untuk merasa kurang
 bersalah dengan kurangnya waktu yang dihabiskan untuk anak-anak.
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 3. Mencari dan mengandalkan dukungan organisasi juga merupakan metode
 untuk mengatasi dan mengurangi konflik peran. Misalnya, organisasi
 memberikan tunjangan keluarga seperti cuti keluarga.
 D. Absensi
 Absensi adalah ketidak hadiran (kamus bahasa Indonesia :2008). Absensi
 pegawai adalah ketidak hadiran seseorang pegawai ketempat kerja baik ketidak
 hadiran penuh (1hari kerja) maupun ketidak hadiran setengah hari kerja, termasuk
 keterlambatan minimal dan jam keterlambatan serta izin karena urusan keluarga.
 Absensi juga merupakan salah satu dampak dari ketidak puasan pegawai terhadap
 kebijakan organisasi.
 Kehadiran seseorang ke tempat keerjanya dipengaruhi oleh tiga hal :
 a. Situasi kerja yang terdiri dari: lingkup pekerjaan, tingkat pekerjaan, stress
 peran, jumlah kelompok kerja, gaya kepemimpinan, hubungan dengan pekerja
 lainnya, dan kesempatan untuk pengembangan
 b. Kepuasa terhadap situasi pekerjaannya.
 c. Motivasi untuk hadir yang timbul dari kepuasan terhadap situasi kerja.
 Dari ketiga pengaruh utama tersebut ada beberapa hal lagi yang memiliki
 pengaruh tidak langsung terhadap kehadiran karyawan ke tempat kerjanya. Pengaruh
 situasi kerja kepada kepuasan terhadap situasi kerja dipengaruhi atau dimoderasi oleh
 nilai-nilai karyawan dan harapan tentang pekerjaannya. Nilai dan harapan ini berasal
 dari karekteristik seseorang seperti: pendidikan, masa jabatan, usia, jenis kelamin,
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 dan ukuran keluarga. Kemudian motivasi karyawan untuk hadir ketempat kerjanya
 selain di pengaruhi oleh kepuasan terhadap situasi kerja, dipengaruhi juga oleh
 tekanan untuk hadir di tempat kerjanya seperti : kondisi ekonomi, sistem reward dan
 intensif perusahan, norma kelompok kerja, etika pekerjaan seseorang, dan komitmen
 organisasi, terakhir, kehadiran karyawan yang dipengaruhi oleh motivasi karyawan
 untuk hadir, dimoderasi oleh kemampuan seseorang untuk hadir ke tempat kerjanya
 yang dipengaruhi oleh: kemungkinan sakit dan kecelakaan, tanggung jawab keluarga,
 dan masalah transportasi. Selain itu ada beberapa hal yang juga dapat
 ,memepengaruhi tingkat kehadiran karyawan ketempat kerjanya.
 Dalam hubungan dengan masalah work family conflict, berikut dijelaskan salah
 satu bagian dari job situsion yaitu role stress yang biasa disebabkan oleh work-family
 conflict dan dipengaruhi job satisfaction dan motivasi untuk hadir ketempat kerja.
 pemilihan salah satu bagian ini juga sesuai dengan tiga dari empat prediktor absen
 yaitu job satisfaction, job envolvement, personal demographic variable (seperti :
 gender, umur, dan tingkat pendidikan), stress kerja seperti : konflik peran, dan
 turnover atau underutilized skill. Dalam hal ini work family conflict dapat
 mengakibatkan stress dan ketidak puasan, yang kemudian berpengaruh pada
 keputusan ketidak hadiran karyawan dan dalam waktu tertentu dapat meningkatkan
 turnover karyawan. Turnover mengakibatkan beberapa kerugian bagi perusahan,
 seperti biaya yang harus ditanggung dan waktu yang dihabiskan untuk melakukan
 recruitment, selection dan training agar mendapatkan karyawan yang memiliki
 kualitas yang sama dengan yang keluar dari perusahaan.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Desain penelitian
 Desain penelitian berfungsi untuk membantu pelaksanaan penelitian agar dapat
 berjalan dengan baik.
 1. Tempat penelitian
 Penelitian ini di lakukan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan
 2. Objek penelitian
 Yang menjadi objek penelitian adalah Pegawai pada Badan Kepegawaian
 Daerah Kota Medan.
 3. Waktu penelitian
 Waktu penelitian pada saat hari kerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah
 Kota Medan beralamat di Jln. Kapten Maulana Lubis no 2A Medan.
 B. Populasi dan sample
 1. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang di dalamnya terdapat
 sejumlah objek yang dijadikan sebagai sumber data yang diharapkan dapat
 memberikan data-data yang dibutuhkan.
 Menurut Abdul latif (2007:108) adalah :
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 Dalam penelitian kemungkina tidak seluruhnya dijadikan objek penelitian,
 mengingat keterbatasan penelitian berupa kemampuan dan waktu, serta dana,
 maka peneliti menarik data sebagian dari populasi yang dapat mewakili
 karekteristik dan seluruh populasi dinamakan metode sample, maka dalam hal
 ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Badan
 Kepegawaian Daerah Kota Medan
 Arikunto (2006:130) Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang di
 dalamnya terdapat sejumlah objek yang dijadikan sebagai sumber data yang
 diharapkan dapat memberikan data-data yang dibutuhkan. Dari pengertian tersebut
 dapat disimpulkan bahwa populasi sebagai keseluruhan subyek penelitian.
 Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
 keseluruhan unit, nilai ataupun individu yang menjadi obyek peeenelitian. Populasi
 dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai yang bekerja di Badan Kepegawaian
 Kota Medan yang berjumlah 55 orang.
 2. Sample
 Sample adalah bagian dari populasi, Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa
 sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Apabila subyek
 kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
 penelitian populasi, tetapi , jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara
 10% s/d15% atau 20% s/d 25% atau lebih.”jadi dalam penelitian ini, penulis
 mengambil sample keseluruhan pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kota
 Medan berjumlah 55 orang.
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 C. Variable dan Indikator
 1. Variabel.
 Menurut Sugiyono (2010:38) menyatakan bahwa variable penelitian adalah
 segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
 sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
 Ada pun yang menjadi Variable dalam penelitian ini adalah :
 a. Variabel bebas (Dependent Variable)
 Yang menjadi Variable bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh work
 Family conflict pegawai badan Kepegawaian Daerah Kota Medan.
 b. Variable terikat (independent Variable)
 Yang menjadi Variable terikat dalam penelitian ini adalah tingkat
 absensi pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan.
 2. Indikator.
 Menurut Suharsimi Arikunto (2004:36) indikator adalah satu gambaran atau
 keadaan yang akan menjadikan pokok perhatian untuk menjelaskan variable terikat
 atau variable bebas dalam penelitian ini.
 Pengukuran data dalam penelitian ini di lakukan dengan mengukur variabel
 melalui indikator-indikator sebagai berikut. Pengaruh work family conflict, dengan
 indikator sebagai berikut :
 Time based conflict. Waktu yang ddibutuhkan untuk menjalankan salah satu
 tuntutan keluarga atau pekerjaan dapat mengurangi waktu untuk menjalankan
 tuntutan yang lainnya.(pekerjaan atau keluarga)
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 Strain based conflict, terjadi pada saat tekanan dari salah satu peran
 mempengaruhi kinerja pern yang lainnya.
 Behavior-based conflict, berhubungan dengan ketidak sesuaian antara pola
 perilaku dengan yang di inginkan oleh kedua bagian yaitu pekerjaan atau
 keluarga.
 Tingkat absensi , di ukur dengan indikator-indikator sebagai berikut :
 Situasi kerja
 Kepuasan terhadap situasi pekerjaan
 Motivasi untuk hadir yang timbul dari kepuasan teerhadap situasi kerja.
 D. Sumber dan Jenis Data.
 Jenis data yang di pergunakan adalah sebagai berikut :
 a. Data primer
 Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pegawai Badan
 Kepegawaian Daerah Kota Medan yang berjumlah 55 orang dengan cara
 penyebaran kuesioner.
 b. Data sekunder
 Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui teori-teori yang di
 dapatkan melalui penelitian kepustakaan berkaitan dengan data penelitian
 yang tidak perlu lagi di olah peneulis seperti literature-literatur dan referensi-
 refensi, serta data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya perusahaan,
 struktur organisasi.
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 E. Teknik Pengumpulan Data
 a. Wawancara
 Yaitu dengan mengadakan Tanya jawab secara langsung kepada pegawai
 Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan.
 b. Observasi
 Yaitu mengadakan penelitian langsung ke pegawai Badan Kepegawaian
 Daerah Kota Medan untuk memperoleh data yang di perlukan.
 c. Penelitian Kepustakaan
 Yaitu dengan cara mengumpulkan data-data keputusan yang berkaitan dengan
 penelitian.
 d. Angket/ Daftar Quesioner.
 F. Tekhnik Analisis Data
 Untuk memperoleh analisis data, penulis menggunakan prosedur sampling untuk
 memperoleh sampel, maka metode analisis data yang di gunakan adalah:
 1. Metode Deskriptif
 Metode analisis deskriptif merupakan metode yang igunakan yaitu dengan
 cara mengumpulkan, mengelolah, menyajikan dan menginterprestasikan data
 sehingga di peroleh gambaran yang jelas mengenai fakta-fakta, masalah serta
 hubungan antar fenomena yang diteliti.
 2. Metode Kuantitatif
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 Metode kuantitatif adalah teknik analisis data dengan menggunakan criteria
 (Sugiyono, 2008:142). Peneliti menganalisis dengan menggunakan metode
 regresi linier sederhana. Metode analisis liniar sederhana di gunakan untuk
 mengetahui seberapa besar pengaruh variable bebas Work family Conflict (X)
 terhadap variable (Y),
 1. Analisis regresi sederhana
 Analisis regresi sederhana untuk mengukur pengaruh variable bebas (X)
 terhadap variable terikat (Y) dengan rumus:
 Y = a + bX + e
 Y = variabel absensi karyawan
 a = kostanta
 b = koefisien regresi
 X = variabel Work family cobflict
 e = standar error
 Fungsi dari analisi regresi sederhana ini untuk mengetahui apakah ada
 hubungan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dalam hal ini
 adalah Pengaruh work family conflict terhadap absensi pegawai Badan
 Kepegawaian Daerah Kota Medan.
 2. Uji regresi
 Uji regresi adalah alat yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
 variable X dengan variable Y. Korelasi dapat dihitung dengan menggunakan
 rumus sebagai berikut:
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 3. Uji Determinasi
 Determinan digunakan untuk mengetahui atau melihat seberapa besar
 pengaruh variabel bebas (work Family Conflict ) terhadap variabel terikat
 (Absensi Pegawai). Dengan kata lain nilai koefisien determinan digunakan
 untuk Absensi Pegawai (Y) sebagai Variabel terikatnya. Dengan rumus :
 4. Uji Hipotesis
 Uji t yaitu secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang work
 family conflict sebagai variabel bebas terhadap Absensi pegawai sebagai
 variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
 Ho : a,b = 0 (Tidak ada pengaruh yang signifikan dari work family conflict
 terhadap absensi pegawai)
 Hi : a,b ≠0 ( Ada pengaruh yang signifikan dari work Family conflict
 terhadap absensi pegawai)
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. SEJARAH UMUM BKD.
 Sehubungan dengan hal tersebut badan kepegawaian kota medanyang
 mempunyai tugas membantu walikota medan dalam penyelenggaraan pemerintahan
 daerah dibidang kepegawaian dilingkungan pemerintahan kota medan perlu
 menyusun perencanaan strategi yang mempunyai suatu proses yang berorentasi pada
 hasil yang ingin di capai selama kurun waktu 1 – 5 tahun kedepan dengan
 memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau timbul sebagai arahan
 kebijakan pembangunan, maka penyususnan renstra badan kepegawaian kota medan
 berpodaman kepada arahan dan kebijakan pembangunan kota medan yang tertuang
 pada rencana pembangunan jangka panjang RPJP maupun pada rencana
 pembangunan jangka menengah RPJM, oleh karena itu untuk memberikan araha yang
 jelas maka penyusunan renstra ini meliputin visi, misi tujuan sasaran kebijakan
 program dan kegiatan dengan demikian disamping sebagai arahan dan kebijakan
 maka renstra ini juga sealigus merupakan tolak ukur pelaporan kinerja badan
 kepegawaian kota medan pada akhir tahun selama lima tahun anggaran yaitu tahun
 2011-2015
 2. Visi, Misi , Tujuan Badan Kepegawaian Daerah.
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 a. Visi Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan
 Visi adalah cara pandang jauh kedepan, kemana intansi pemerintah harus dibawa
 adgar dapat eksis, antisipatif dan inovatif. Secara umum visi adalah pandangan ideal
 masa depan yang ingin di wujudkan oleh badan kepegawaian daerah kota medan.
 Penetapan visi mencerminkan apa yang ingin di capai, memberikan arah dan fokus
 strategis yang jelas, berorientasi terhadap masa depan dan selanjutnya di harapkan
 mampu menumbuhkan komitmen dilingkungan bandan kepegawaian daerah kota
 medan.
 Visi BKD dirumuskan untuk mendukung VIsi dan MIsi Kota Medan secara
 dimensional pernyataan visi befokus kemasa depan berdasarkan pemikiran masa kini
 dan pengalaman masa lalu
 Sejalan dengan visi kota medan yaitu Kota Medan menjadi kota Metropolitan
 yang berdaya saing, nyaman, peduli dan sejahtera. Upaya untuk mewujudkan
 keberhasilan visi itu tentunya sangat ditentukan oleh kinerja dan peran aparatur
 Pemerintah Kota Medan.
 Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan berkeinginan agar setiap setiap
 aparatur pemerintah Kota Medan berkemapuan melaksanakan tugasnya dengan baik,
 berdayaguna dan berhasilguna yang di dukung dengan kelembagaan perngkat daerah
 yang efektif dan efisien sehingga dapat terwujud pelayanan pemerintahan Kota
 Medan yang prima. Sejalan dengan Visi dan Misi kota Medan, maka visi Badan
 kepegawaian Daerah Kota Medan tahun 2011-2015 sebagai berikut :
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 “TERWUJUDNYA SUMBER DAYA APARATUR PEMERINTAH KOTA
 MEDAN YANG PROFESIONAL BERWAWASAN MANAJEMEN
 PEMERINTAHAN DAN BERPENGABDIAN”.
 b. Misi Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan
 Misi merupaka sesuatu yang harus di laksanakan oleh pemerintah dan pihak-
 pihak lain yang berkepentingan agar harapan yang di cita-citakan pada masa
 mendatang akan tercapai. Proses perumusan misi harus memperhatikan masukan dari
 pihak yang berkepentingan (stake holders) dengan memperhatikan peluang dan
 hambatan yang dihadapi.
 Dengan mencapai visi organisasi, badan kepegawaian Daerah Kota Medan
 merumuskan misi organisasi sebagai tugas utama yang harus dilakukan dalam
 mencapai tujuan organisasi dalam kurun waktutertentu. Untuk mewujudkan hal
 tersebut Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan mempunyai misi sebagai berikut :
 a. Meningkatkan kompetisi aparatur pemerintahan Kota Medan
 b. Meningkatkan pelayanan aparatur pemerintah Kota Medan
 c. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas struktur organisasi perangkat
 daerah Kota Medan.
 3. Struktur Organisasi Organisasi
 Struktur organisasi badan kepegawaian daerah kota medan yang terdiri dari
 1(satu) Eselon II/b, 1 (satu) Eselon III/a, 4(mpat) Eselon III/b dan 11 (sebelas) Eselon
 IV/a, untuk melaksanakan tugas dan fungsi, dan tata kerja di lingkungan badan
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 kepegawaian daerah kota medan dapat dilhat dalam susunan organisasi sebagai
 berikut in:
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 4. Tugas Pokok Dan Fungsi Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan
 A. Kepala Badan;
 B. Secretariat membawahkan :
 1. Sub bagian umum;
 2. Sub bagian keuangan ;
 3. Sub bagian penyusunan program;
 C. Bidang Pengembangan Karir membawahkan
 1. sub bidang jabatan stuktur
 2. sub bidang jabatan fungsional
 D. Bidang Kepangkatan membawahkan:
 1. sub bidang kepangkatan jabatan stukturan dan non strukturan;
 2. sub bidang kepangkatan jabatan funsional
 E. Bidang Kesejahteraan Dan Disiplin, membawakan
 1. sub bidang kesejahteraan ;
 2. sub bidang disiplin ;
 F. Bidang Pengadaan Pegawai Dan Pembinaan Sistim Informasi,
 Membawakan:
 1. sub bidang pengadaan dan pension pegawai
 2. sub bidang disiplin
 G. Unit Pelaksanaan Teknisi (UPT)
 H. kelompok jabatan fungsional.
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 Pegawai badan kepegawaian daerah kota medan berjumlah 55 orang yang terdiri
 dari 35 pria dan 20 wanita. Sedang kan dilihat menurut tingkat pendidikan adalah
 sebagai berikut. Komposisi PNS badan kepegawaian daerah kota medan menurut
 tingkat pendidikan.
 No Jenjang Pendidikan Jumlah Orang
 1
 S-2
 3
 2
 S – 1
 30
 3 Sarjana muda/ diploma
 2
 4
 SLTA
 20
 5
 SLTP
 -
 6 SD
 -
 Jumlah
 55
 Komposisi PNS badan kepegawaian daerah kota medan menurut jenjang kepangkatan
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 No
 Golongan Jumlah Orang
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 10.
 11.
 IV/D
 IV/C
 IV/B
 IV/A
 III/D
 III/C
 III/B
 III/A
 II/D
 II/C
 II/B
 -
 1
 2
 0
 9
 4
 14
 14
 2
 3
 6
 Jumlah 55
 Berdasarkan profil SDM aparatur di atas diketahui bahwa pegawai badan
 kepegawaian daerah kota medan berdasarkan tingkat pendidikan sebagaian besar
 yaitu pendidikan S-2 sebanyak 3 orang dan pendidikan sarjana muda/diploma
 sebanyak 2 orang
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 5. Uraian-Uraian Tugas
 tugas pokok badan kepegawaian daerah kota medan adalah melaksanakan
 penyusunan dan pelaksanaan kebijakan urusan peerintah daerah di bidang
 kepegawaian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, badan
 kepegawaian daerah kota medan menyelenggarakan fungsi :
 a. perrumusan kebijakan teknis dibidang kepegawaian .
 b. pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah dibidang
 kepegawaian .
 c. pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang kepegawaian.
 d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan tugas dan
 fungsinya.
 Sebagai mana telah diatur dalam keputusan walikota medan nomor 21 tahu 2010
 tanggal 10 februari 2010 tentang rincian tugas pokok dan fungsi badan kepegawaian
 daerah adalah sebagai berikut:
 1. Badan
 a. Badan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaaan
 kebijakan urusan pemerintahan daerah di bidang kepegawaian.
 2. Badan penyelenggaraan fungsi:
 a. Perumusan kebijakan teknis di bidang kepegawaian;
 b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang
 kepegawaian;
 c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kepegawaian; dan
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 d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan tugas dan
 fungsinya.
 3. Sekretariant.
 Secretariat mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagaian tugas dinas lingkup
 kesekretariaatan yang meliputi pengelolaan administrasi umum., keuangan dana
 penyusunan program.
 a. Secretariat menyelenggarakan fungsi:
 b. Penyusunan rencana, program dan kegiatan kesekretariatan.
 c. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan program Badan.
 d. Pelaksanaan dan penyelenggaraan pelayanan administrasi kesekretariatan
 Badan yang meliputi Administrasi Umum, kepegawaian, keuangan, dan
 kerumahtanggaan Badan
 e. Pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya manusia, pengembangan
 organisasi, dan tatalaksanaan
 f. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas badan.
 g. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan pengendalian bidang
 kesekretariatan.
 h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kesekretariatan.
 i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala Badan sesuai dengan tugas
 dan fungainya.
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 4. Bidang Pengembangan Karir
 a. Bidang pengembangan karir mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian
 tugas Badan di bidang pengembangan karier pegawai negri sipil pada
 jabatan structural dan fungsional.
 b. Badan pengembangan karier menyelenggarakan fungsi:
 1. Penyusunan rencana, program, dan kegiatan Bidang pengembangan
 karier.
 2. Penyusunan petunjuk teknis lingkup pengembangan karier.
 3. Pelaksanaan proses perpindahan dan penetapan, dari dan kedalam
 jabatan struktur dan jabatan fungsional di lingkungan pemerintahan
 kota medan.
 4. Pelaksanaan proses pengangkatan dan pemberhentian dari ke dalam
 jabatan sruktural dan jabatan fungsional di lingkungan pemerintahan
 kota Medan.
 5. Pelaksanaan proses tugas belajar dan ijin belajar.
 6. Pelaksanaan koordinasi pengembangan sumberdaya manusia pegawai
 negeri sipil.
 7. Pelaksanaan pembinaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup
 bidang pengembangan karier.
 8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala Badan sesuai
 dengan tugas fungsinya.
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 5. Sub Bidang Jabatan Struktural
 a. Sub Bidang Jabatan Struktural mempunyai tugas pokok melaksanakan
 sebagian tugas bidang pengembangan karir lingkup jabatan structural.
 b. Sun Bidang jabatan Struktural menyelenggarakan fungsi:
 1. Penyiapan rencana, program dan kegiatan Sub Bidang Jabatan Struktural.
 2. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup pengembangan karir jabatan
 structural.
 3. Pengumpulan dan pengolahan dan lingkup pengembangan karir jabatan
 structural
 4. Penyiapan bahan dan data proses perpindahan, pengangkatan,
 pemberhentian dari dan ke dalam jabatan struktural di lingkungan
 pemerintahan Kota Medan.
 c. Sub Bidang Jabatan Fungsional.
 1. Sub Bidang Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan
 sebagian tugas Bidang pengembangan Karier lingkup fungsional.
 2. Sub Bidang Jabatan Fungsional menyelenggarakan fungsi:
 1. Penyiapan rencana, program dan kegiatan Sub Bidang Jabatan
 Fungsional.
 2. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup pengembangan karir jabatan
 fungsional.
 3. Pengumpulan dan pengolahan data lingkup pengembangan karir jabatan
 fungsional.
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 4. Penyiapan bahan dan data proses perpindahan, pengankatan,
 pemberhentian dari dan kedalam jabatan Fungsional di lingkungan
 Pemerintahan Kota Medan.
 5. Penyiapan bahan dan data guna pertimbangan proses tugas belajar dan
 izin belajar.
 6. Penyiapan bahan pelaksanaan koordinasi pengembangan sumber daya
 manusia pegawai Negri Sipil jabatan fuungsional
 7. Penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
 8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang sesuai dengan
 tugas dan fungsinya.
 5. Bidang Kepangkatan
 a. Bidang Kepangkatan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas
 Badan lingkup pengolahan adminitrasi kepangkatan.
 b. Bidang Kepangkatan menyelenggarakan fungsi :
 1. Penyusunan rencana, program dan kegiatan Bidang Kepangkatan.
 2. Penyusunan petunjuk teknis lingkup pengolahan adminitrasi kepangkatan.
 3. Pelayanan administrasi kepegawaian lingkup pelaksanaan proses
 penerbitan Surat Keputusan Kenaikan pangkat pegawai Negeri Sipil di
 lingkungan Kota Medan.
 4. Pelaksanaan proses penerbitan Kenaikan Gaji Berkala Pegawai Negeri
 Sipil di lingkungan pemerintahan Kota Medan.
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 5. Pelaksanaan proses penerbitaan peninjauan / penyesuaian Masa Kerja
 pegawai negri sipil di lingkungan pemerintahan Kota Medan.
 6. Pelaksanaan proses penerbitan pencantuman gelar pendidikan yang
 diperoleh untuk peningkatan pendidikan bagi pegawai negeri sipil.
 7. Pelaksanaan proses penerbitan penggantian / Duplikat petikan keputusan
 kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil untuk golongan III/d ke bawah.
 8. Pelaksanaan ujian penyesuaian ijazah.
 9. Pelaksanaan pembinaa, monitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup bidang
 kepangkatan.
 10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan sesuai
 dengan bidang tugas dan fungsinya.
 6. Sub bidang kepangkatan Jabatan struktural dan Non struktural
 (1) Sub Bidang kepangkatan jabatan Struktural dan Non struktural mempunyai
 tugas poko melaksanakan sebagian tugas Bidang Kepangkatan lingkup
 pengolahaan administrasi kepangkatan jabatan struktural dan non struktural.
 (2) Sub Bidang Kepangkatan Jabatan Struktural dan Non Struktural
 menyelenggarakan fungsi :
 a. Penyiapan rencana, program, dan kegiatan Sub Bidang Kepangkatan
 Jabatan Struktural dan Non Struktural.
 b. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup pengelolaan administrasi
 kepangkatan jabatan struktural dan non struktural.
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 c. Penyiapan bahan petunjuk teknis lingkup pengelolaan administrasi
 kepangkatan jabatan strruktural dan struktural.
 d. Peenyiapan bahan data pemrosesan penerbitaan kenaikan Gaji Berkala
 Pegawai Negeri Sipil di lingkungan pemerintah Kota Medan.
 e. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan peninjauan /
 penyesuaian Masa kerja dan perbaikan Masa kerja Pegawai Negeri Sipil
 pada jabatan Struktural dan Struktural.
 f. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan pencantuman
 pendidikan yang di peroleh untuk peningkatan pendidikan bagii Pegawai
 Negeri Sipil Jabatan Struktural.
 g. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan penggantiaan / duplikat
 petikan keputusan kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil Jabatan
 Struktural untuk golongan III/d ke bawah yang hilang di lingkungan
 pemerintah Kota Medan.
 h. Penyiapan Bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksaanan tugas.
 i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai dengan
 tugas dan fungsinya.
 a. Sub Bidang Kepangkatan Jabatan FUNgsional
 (1) Sub bidang kepangkatan jabatan fungsional mempunyai tugas poko
 melaksanakan sebagian bidang kepangkatan lingkup pengelolaan
 administrasi kepangkatan jabatan fungsional.
 (2) Sub Bidang kepangkatan Jabatan fungsional menyelenggarakan fungsi:
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 a. Penyiapan rencana, program, dan kegiatan Sub Bidang
 Kepangkatan Jabatan Fungsional.
 b. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup pengelolaan
 administrasi kepangkatan jabatan fungsional.
 c. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan surat keputusan
 kenaikan pangkat pegawai Negeri Sipil pada Jabatan fungsional.
 d. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan peninjauan /
 penyesuaian Masa kerja dan perbaikan Masa kerja Pegawai Negeri
 Sipil pada jabatan funsioanl.
 e. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan pencantuman
 Gelar pendidikan yang di peroleh untuk peningkatan pendidikan
 bagi pegawai Negeri Sipil jabatan fungsional.
 f. Penyiapan bahan datan pemrosesan penerbitan penggantian /
 duplikat petikan keputusan kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil
 jabatan Struktural untuk golongan III/d ke bawah yang hilang di
 lingkungan pemerintahan Kota Medan.
 g. Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
 tugas.
 h. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh kepala Bidang sesuai
 dengan tugas dan fungsinya.
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 7. Bidang Kesejahteraan dan Disiplin
 (1) Bidang kesejahteraan dan Disiplin mempunyai tugas poko
 melaksanakansebagian tugas Badan lingkup kesejahteraan dan Disiplin
 pegawai.
 (2) Bidang Kesejahteran dan Disiplin menyelenggarakan fungsi:
 a. Penyusunan rencana, program, dan kegiatan bidang kesejahteraan dan
 disiplin
 b. Penyusunan petunjuk teknis lingkup kesejahteraan dan disiplin.
 c. Pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian lingkup kesejahteraan
 dan disiplin.
 d. Pelaksanaan proses DP-3;
 e. Pelaksanaan proses penerbitan Surat Keputusan Inpassing Gaji Pegawai
 Negeri Sipil;
 f. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan kesejahteraan pegawai.
 g. Pelaksanaan koordinasi pembinaan dan pengembangan disiplin pegawai.
 h. Pelaksanaan pembinaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup
 bidang kesejahteraan dan disiplin.
 i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Badan sesuai dengan
 tugas dan fungsinya.
 a. Sub Bidang Kesejahteraan
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 (1) Sub bidang kesejahteraan mempunyai tugas pokok melaksanakan
 sebagaian tugas Bidang Kesejahteraan dan Disiplin lingkup
 kesejahteraan dan Disiplin.
 (2) Sub Bidang kesejahteraan menyelenggarakan fungsi :
 a. Penyiapan rencana, program, dan kegiatan sub bidang
 kesejahteraan.
 b. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup kesejahteraan pegawai.
 c. Penyiapan bahan dan data proses penerbitan Kartu Tabungan
 Pensiun, Kartu Askes, dan TAPERUM.
 d. Pelaksanaan proses administrasi pemberian bantuan dan kesehatan
 kepada pegawai.
 e. Penyiapan bahan data proses pemberian cuti, peenghargaan dan
 tanda jasa kepada pegawai.
 f. Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksaan
 tugas.
 g. Pelaksaan tugas lain yang di berikan kepala bidang sessuai dengan
 bidang tugas dan fungsinya.
 b. Sub Bidang disiplin
 (1) Sub Bidang Disiplin mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian
 tugas Bidang Kesejahteraan dan Disiplin lingkup pembinaan disiplin
 pegawai.
 (2) Sub Bidang menyeenggarakan fungsi :
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 a. Penyiapan rencana, program, dan kegiatan sub Bidang disiplin
 b. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup pembinaan disiplin.
 c. Penyusan bahan dan data proses penerbitan izin / penolakan
 perkawinan dan perceraian.
 d. Pelaksanaan rekapitulasi menerima sangsi penjatuhan hokum
 disiplin.
 e. Penyiapan bahan dan data proses penjatuhan hukuman disiplin.
 f. Pelaksanaan proses penerbitan surat keterangan tidak pernah
 dijatuhi hokum disiplin.
 g. Penyiapan bahan dan data pelaksanaan pembinaan displin
 pegawai.
 h. Penyiapan bahan dan data pelaksanaan proses DP-3.
 i. Penyiapan bahan dan data pelaksanaan koordinasi pembinaan
 disiplin pegawai.
 j. Penghimpunan laporan harta kekayaan pejabat Negara dan pejabat
 starategis lain nya.
 k. Penyiapan bahan monitoring , evaluasi, dan pelaporan
 pelaksanaan tugas.
 l. Pelaksanaan tugas lain nya yang di berikan kepala bidang sesuai
 dengan tugas dan fungsinya.
 8. Bidang Pengadaan Pegawai Dan Pembinaan Sistem Informasi.
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 (1) Bidang Pengadaan Pegawai dan pembinaan sistem informasi mempunyai
 tugas poko melaksanakan sebagian tugas Badan di bidang pengadaan dan
 pembinaan sistem informasi pegawai.
 (2) Bidang pengadaan pegawai dan pembinaan sistem informasi
 menyelenggarakan fungsi :
 a. Penyusunan rencana, program, dan kegiatan Bidang Pengadaan
 Pegawai dan pembinaan sistem informasi.
 b. Penyusunan petunjuk teknis lingkup pengadaan dan pembinaan sistem
 informasi kepegawaian.
 c. Pengumpulan dan data pegawai.
 d. Peaksanaan penyusunan informasi dan pengadaan pegawai.
 e. Pelaksaan proses pension dan pemberhentian pegawai.
 f. Pelaksanaan proses penerbitan kartu pegawai dan kartu istri / suami.
 g. Pelaksanaan proses perpindahan pegawai keluar dan ke dalam
 pemerintah Kota Medan.
 h. Pembinaan sistem informasi pegawai.
 i. Pelaksanaan pembinaan, mpnitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup
 bidang pengadaan pegawai dan pembinaan sistem informasi.
 j. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan Kepala Badan sesuai dengan
 tugas dan fungsinya.
 a. Sub Bidang Pengadaan dan Pensiun Pegawai
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 (1) Sub Bidang pengadaan dan Pensiun Pegawai mempunyai tugas pokok
 melaksanakan sebagian tugas Bidang Pengadaan Pegawai dan
 Pembinaan sistem informasi lingkup pengadaan dan pensiun pegawai.
 (2) Sub Bidang pengadaan dan pensiun pegawai menyelenggarakan fungsi :
 a. Penyiapan rencana, program, dan kegiatan Sub Bidang pengadaan
 dan Pensiun pegawai.
 b. Penyusunan bahan petunjuk teknis lingkup pengadaan dan pensiun
 pegawai.
 c. Penyiapan bahan dan data pelaksanaan analisis kebutuhan pegawai.
 d. Penyiapan bahan dan data proses pensiun dan pemberhentian
 pegawai.
 e. Penyiapan bahan dan data pemrosesan penerbitan Kartu pegawai
 dan kartu istri /Suami.
 f. Penyiapan bahan dan data proses perpindahan Pegawai keluar dan
 ke dalam Pemerintah Kota Medan
 g. Proses administrasi seleksi IPDN.
 h. Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
 tugas.
 i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang sesuai dengan
 bidang tugas dan fungsinya.
 b. Sub Bidang sistem informasi kepegawaian.
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 (1) Sub Bidang sistem informasi Kepegawaian mempunyai tugas pokok
 melaksanakan sebagian tugas Bidang pengadaan pegawai dan
 pembinaan sistem informasi lingkup sistem informasi pegawai
 (2) Sub bidang sistem informasi kepegawaian menyelenggarakaan fungsi :
 a. Penyiapan rencana, program , dan kegiatan sub Bidang Pembinaan
 sistem informasi.
 b. Penyusunan bahan teknis lingkup pengelolaan sistem informasi
 pegawai.
 c. Pengumpulan data pengelolaan data kepegawaian.
 d. Penyiapan dan data pelaksanaan pembinaan sistem informasi
 pegawai.
 e. Penyiapan bahan dan data proses administrasi pembuatan Daftar
 Urut Kepangkatan (DUK)
 f. Penyiapan bahan dan data proses penandatanagan Daftar
 pelaksanaan pekerjaan (DP-3)
 g. Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
 tugas.
 h. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan kepala BIdang sesuai
 dengan bidang tugas dan fungsinya.
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 B. Pembahasan
 1. Identitas Responden
 Dalam membuat data pegawai ini berhubungan dengan identitas jenis kelami, usia
 dan pendidikan, yang di sebarkan kepada 55 responden.
 TABLE IV.1
 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
 No. Jenis Kelamin Jumlah persentase
 (%)
 1
 2
 Laki-laki
 Perempuan
 35
 20
 63.63%
 36.37%
 Jumlah 55 100%
 Sumber Data : Angket 2014
 Dari data table di atas terlihat bahwa pegawai yang berjenis kelamin laki-laki
 sebanyak 35 orang (63.63%), sedangkan perempuan sebanyak 20 orang (36.37%).
 TABLE IV.2
 Identitas Responden Berdasarkan Usia
 No Interval Usia Jumlah Persentase (%)
 1
 2
 3
 20-29
 30-39
 40-49
 9
 23
 18
 17%
 42%
 32%
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 4 50-59 5 9%
 Jumlah 55 100%
 Sumber data angket 2014
 Dari data di atas terlihat bahwa pegawai yang berusia antara 21-29 tahun
 sebanyak 9 orang (17%), dan yang berusia 30-39 tahun sebanyak 23 orang (42%),
 yang berusia 40-49 sebanyak 18 orang (32%), sedangkan yang berusia 50-60 tahun
 sebanyak 5 orang (9%).
 TABLE IV.3
 Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
 No Tingkat pendidikan Jumlah Persentase (%)
 s1
 2
 3
 4
 5
 6
 S-2
 S-1
 Sarjana Muda/Diploma
 SLTA
 SLTP
 SD
 3
 30
 2
 20
 -
 -
 5.5%
 54.5%
 3.6%
 36.4%
 -
 -
 Jumlah 55 100%
 Sumber data angket 2014
 Dari data di atas terlihat pegawai yang memiliki tingkat pendidikan S-2 adalah
 sebanyak 3 orang (5.5%), dan yang memiliki tingkat pendidikan S-1 adalah sebanyak
 30 orang (54.5%), yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana Muda/Diploma adalah
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 sebanyak 2 orang (3.6%), yang memiliki tingkat pendidikan SLTA adalah 20 orang
 (36.4%),
 TABLE IV.4
 Identitas Responden Berdasarkan Status
 No. Status Jumlah Persentase
 (%)
 1
 2
 3
 Menikah
 Belum Menikah
 Janda/Duda
 44
 11
 -
 80%
 20%
 -
 Jumlah 55 100%
 Sumber data : Angket 2014
 Dari data di atas terlihat pegawai yang sudah menikah menikah sebanyak 44
 orang atau (80%), dan yang belum menikah sebanyak 11 orang atau (20%), dan tidak
 satu orang pun pegawai yang menyandang status janda atau duda.
 TABLE IV.5
 Identitas berdasarkan jumlah anak
 No. Jumlah anak Jumlah Persentase (%)
 1
 2
 3
 Tidak mempunyai anak
 1-3
 4-6
 10
 38
 7
 18%
 69%
 13%
 Jumlah 55 100%
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 Sumber data: Angket 2014
 Dari data di atas terlihat pegawai yang tidak mempunyai anak berjumlah 10
 orang (18%), dan yang mempunyai 1-3 anak berjumlah 38 orang (69%), dan yang
 mempunyai 4-7 anak berjumlah 7 orang (13%).
 TABEL IV.6
 Identitas berdasarkan Jabatan
 No. Jabatan Jumlah Persentase(%)
 1
 2
 Pejabat Structural
 Staff
 17
 38
 31%
 69%
 Jumlah 55 100%
 Sumber Data: Angket 2014.
 Dari data di atas terlihat pegawai yang memiliki jabatan Struktural
 berjumlah 17 orang (31%), sedangkan yang memiliki jabatan Staff berjumah 38
 orang (69%).
 TABel IV.7
 Identitas berdasarkan Lama Bekerja
 No.
 Lama Bekerja (Th) Jumlah Persentase (%)
 1
 2
 01-05
 06-10
 13
 11
 24%
 20%
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 3
 4
 5
 6
 11-15
 16-20
 21-25
 26-30
 7
 11
 10
 3
 13%
 20%
 18%
 5%
 Jumlah
 55 100%
 Sumber Data: Angket 2014.
 Dari data di atas terlihat pegawai yang bekerja 01-05 tahun berjumlah 13 orang
 (24%), yang bekerja 06-10 tahun berjumlah 11 orang (20%), yang bekerja 11-15
 tahun berjumlah 7 orang (13%), yang bekerja 16-20 tahun berjumlah 11 orang (20%),
 yang berkerja 21-25 tahun berjumlah 10 orang (18%), dan yang berkerja 26-30 tahun
 berjumlah 3 orang (5%).
 Dalam hal ini disajikan daftar pertanyaan dari nomor 1 sampai dengan 10. Tiap-
 tiap pertanyaan disediakan alternatif jawabannya sebagai berikut :
 kategori BoBot
 sangat tidak setuju 1
 tidak setuju 2
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 Ragu-ragu 3
 Setuju 4
 Sangat Setuju 5
 2. Analisis Data Variable Bebas (Work Family Conflict)
 Data yang dikumpulkan dari penyebaran angket untuk variable bebas (X)
 Work Family Conflict.
 Berdasarkan hasil kuisoner yang di sebarkan kepada pegawai Badan
 Kepegawaia Daerah Kota Medan Sebanyak 55 orang, maka jawaban responden atas
 variable bebas yaitu work family conflict sebagai berikut :
 TABEL IV.8
 Tabulasi Data
 Work family conflict
 No
 res
 p
 variable worrk family conflict (X)
 Jumlah
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37
 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 30
 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 34
 4 4 5 3 4 2 4 4 3 2 5 36
 5 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 34
 6 3 4 2 3 1 4 4 3 4 3 31

Page 56
                        
                        

55
 7 3 4 2 4 3 3 4 3 3 5 34
 8 3 4 3 4 2 3 4 2 2 4 31
 9 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 47
 10 3 4 2 1 2 4 4 3 3 3 29
 11 4 5 3 3 3 5 4 3 4 4 38
 12 4 2 4 4 2 4 3 2 2 3 30
 13 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 41
 14 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22
 15 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36
 16 4 4 5 4 1 4 4 4 3 4 37
 17 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 35
 18 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 36
 19 2 3 1 2 1 3 3 2 3 3 23
 20 4 4 2 4 1 4 4 3 3 4 33
 21 5 5 5 2 4 5 4 4 4 4 42
 22 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34
 23 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
 24 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35
 25 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44
 26 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 40
 27 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 33
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 28 4 3 3 3 4 4 2 2 2 5 32
 29 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 42
 30 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 31
 31 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35
 32 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 44
 33 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 31
 34 3 1 3 3 3 3 4 3 3 1 27
 35 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 36
 36 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 37
 37 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 29
 38 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 32
 39 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37
 40 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 35
 41 4 3 3 2 1 5 4 2 2 5 31
 42 3 4 2 4 1 3 3 3 4 4 31
 43 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 32
 44 4 5 4 3 3 5 5 3 4 5 41
 45 3 4 2 2 2 4 2 4 2 4 29
 46 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 28
 47 2 4 2 4 2 4 4 2 3 3 30
 48 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 39
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 49 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38
 50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 40
 51 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38
 52 2 4 1 3 2 4 4 3 4 4 31
 53 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36
 54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 37
 55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
 Jumlah 1901
 Sumber data : pengolahan data primer
 Untuk menjabarjan nilai rangking pada masing-masing item setiap instrument
 pertanyaan pada pertanyaan pada pertanyaan mengenai work family conflict maka
 dilakukan dengan cara melihat jawaban responden berdasarkan table IV.9 di atas,
 sehingga dapat dikemukakan di bawah ini.
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 TABLE IV.9
 Jawaban responden mengenai lebih banyak menghabiskan waktu untuk pekerjaandari
 pada keluarga membuat kurangnya perhatian untuk keluarga.
 No Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1 2 3
 4 5
 1
 2
 3
 4
 5
 0 5
 18
 27 5
 0%
 9%
 33%
 49%
 9%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah.
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa 55 responden yang menjawab lebih
 banyak menghabiskan waktu untuk pekerjaan dari pada keluarga membuat kurangnya
 perhatian untuk keluarga menurut rangking nomor 1 sebanyak 0 orang (0,0%),
 rangking nomor 2 sebanyak 5 orang (9%), rangking nomor 3 sebanyak 18 orang
 (33%), rangking nomor 4 sebanyak 27 orang (49%), dan rangking nomor 5 sebanyak
 5 orang (9%).
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 TABLE IV.10
 Jawaban responden mengenai pekerjaan rumah yang banyak membuat terhambatnya
 penyelesaian pekerjaan di tempat kerja.
 No Rangking Frekuensi Persentase(%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 2
 3
 9
 37
 5
 2%
 5.4%
 16.3%
 67.3%
 9%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa 55 responden yang menjawab
 pekerjaan rumah yang banyak membuat terhambatnya penyelesaian pekerjaan di
 tempat kerja, menurut rengking nomor1 sebanyak 2 orang (2%), rangking nomor 2
 sebanyak 3 orang (5,4%), rangking nomor 3 sebanyak 9 orang (16,3%), rangking
 nomor 4 sebanyak 37 orang (67,3%), dan rangking nomor 5 sebanyak 5 orang (9%).
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 TABLE IV.11
 Jawaban responden mengenai tugas yang diberikan organisasi menghambat untuk
 melakukan pekerjaan rumah.
 No. Rangking Frekuensi Persentase(%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 2
 11
 20
 18
 4
 3.7%
 20%
 36.3%
 33%
 7%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa 55 responden yang menjawab tugas
 yang di berikan organisasi menghambat waktu untuk melakukan pekerjaan rumah,
 menurut rengking nomor 1 sebanyak 2 orang (3,7%), rangking nomor 2 sebanyak 11
 orang (20%), rangking nomor 3 sebanyak 20 orang (36,3%), rangking nomor 4
 sebanyak 18 orang (33%), dan rangking nomor 5 sebanyak 4 orang (7%).
 TABLE IV.12
 Jawaban responden mengenai beban pekerjaan yang banyak mengakibatkan
 sedikitnya waktu untuk bersama keluarga.
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 No. Rangking Frekuensi Persentase(%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 7
 22
 25
 0
 2%
 13%
 40%
 45%
 0%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab beban
 pekerjaan yang banyak mengakibatkan sedikitnya waktu untuk bersama
 keluarga.menurut rangking nomor 1 sebanyak 1 orang (2%), rangking nomor 2
 sebanyak 7 orang (13%), rangking nomor 3 sebanyak 22 orang (40%), rangking
 nomor 4 sebanyak 25 orang (45%), dan rangking nomor 5 sebanyak 0 orang (0%).
 TABLE IV.13
 Jawaban responden mengenai kelelahan akibat menjalankan tuntutan pekerjaan
 membuat kurangnya perhatian terhadap keluarga.
 No. Rangking frekuensi Persentase (%)
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 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 14
 22
 12
 1
 11%
 25%
 40%
 22%
 2%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah.
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab
 kelelahan akibat menjalankan tuntutan pekerjaan membuat kurangnya perhatian
 terhadap keluarga, menurut rangking nomor 1 sebanyak 6 orang (11%), rangking
 nomor 2 sebanyak 14 orang (25%), rangking nomor 3 sebanyak 22 orang (40%),
 rangking nomor 4 sebanyak 12 orang (22%), dan rangking nomor 5 sebanyak 1orang
 (2%).
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 TABLE IV.14
 Jawaban responden mengenai permasalahan keeluarga mengurangi konsentrasi untuk
 menyelesaikan pekerjaan.
 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 0
 2
 9
 35
 9
 0%
 4%
 16%
 64%
 16%
 Jumlah 55 100%
 Sumber:Data Primer Diolah
 Dari table diatas atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab
 permasalahan keeluarga mengurangi konsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaan,
 menurut rangking nomor 1 sebanyak 0 (0%), rangking nomor 2 sebanyak 2 orang
 (4%), rangking nomor 3 sebanyak 9 orang (16%), rangking nomor 4 sebanyak 35
 orang (64%), dan rangking nomor 5 sebanyak 9 orang (16%).
 TABLE IV.15
 Jawaban responden mengenai merasa bersalah ketika harus meninggalkan keluarga
 demi tanggung jawab kepada pekerjaan.
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 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 0
 3
 9
 36
 5
 0%
 5.4%
 16.3%
 65.4%
 9%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab merasa
 bersalah ketika harus meninggalkan keluarga demi tanggung jawab kepada pekerjaan,
 menurut rengking nomor 1 sebanyak 0 orang (0%), rangking nomor 2 sebanyak 3
 orang (5,4%), rangking nomor 3 sebanyak 9 orang (16,3%), rangking nomor 4
 sebanyak 36 orang (65,4%), dan rangking nomor 5 sebanyak 5 orang (9%).
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 TABLE IV.16
 Jawaban responden mengenai perbedaan tanggung jawab membuat bingung
 menunjukkan sikap yang berbeda pada kedua peran yaitu sebagai pegawai didalam
 sebuah instansi dan sebagai anggota keluarga.
 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 0
 11
 29
 13
 2
 0%
 20%
 53%
 24%
 3%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah.
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab
 perbedaan tanggung jawab membuat bingung menunjukan sikap yang berbeda pada
 kedua peran yaitu sebagai pegawai di dalam sebuah instansi dan sebagai anggota
 keluarga dirumah, menurut rangking nomor 1 sebanyak 0 orang (%), rangking nomor
 2 sebanyak 11 orang (20%), rangking nomor 3 sebanyak 29 orang (53%), rangking
 nomor 4 sebanyak 13 orang (24%), dan rangking nomor 5 sebanyak 2 orang (3%).
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 TABLE IV.17
 Jawaban responden mengenai kesulitan dalam menyesuaikan prilaku yang
 tepat untuk keluarga dan pekerjan walaupun keduanya menuntut hal yang berbeda
 pada waktu yang bersamaan.
 No. Rangking Frekuensi Persentase(%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 0
 9
 20
 24
 2
 0%
 16%
 36.3%
 44%
 3.7%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab
 kesulitan dalam menyesuaikan prilaku yang tepat untuk keluarga dan pekerjaan
 walaupun keduanya menuntut hal yang berbeda pada waktu yang bersamaan, menurut
 rangking nomor 1 sebanyak 0 orang (0%), rangking nomor 2 sebanyak 9 orang (%),
 rangking 3 sebanyak 20 orang (%), rangking 4 sebanyak 24 orang(%), dan rangking 5
 sebanyak 2 orang (%).
 TABLE IV.18
 Jawaban responden mengenai jabatan yang di pegang membuat kesulitan untuk
 menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dengan keluarga.
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 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 3
 15
 26
 10
 1.8%
 5.4%
 27.3%
 47.3%
 18.2%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa55 responden yang menjawab jabatan
 yang di pegang membuat kesulitan untik menyeimbangkan waktu antara pekerjaan
 dengan keluarga, menurut rangking nomor 1 sebanyak 1 orang (%), rangking nomor
 2 sebanyak 3 orang (%), rangking nomor 3 sebanyak 15 orang (%), rangking nomor 4
 sebanyak 26 orang (%), dan rangking nomor 5 sebanyak 10 orang (%).
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 3. Analisis data variable terikat ( absensi pegawai )
 TABEL IV.19
 Tabulasi Data
 Absensi pegawai
 No.
 resp
 variable absensi pegawai (Y)
 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
 1 4 4 5 4 4 3 3 3 30
 2 2 2 4 3 4 3 4 4 26
 3 3 3 3 3 4 4 3 3 26
 4 1 2 4 3 1 2 4 5 22
 5 4 4 4 3 3 4 3 4 29
 6 2 3 4 2 2 5 5 4 27
 7 2 3 3 3 3 3 4 4 25
 8 4 4 4 4 4 2 4 3 29
 9 3 5 5 5 5 2 4 4 33
 10 4 3 4 3 4 3 5 4 30
 11 3 5 5 4 4 3 3 3 30
 12 4 3 3 2 3 4 4 3 26
 13 3 5 5 4 4 4 5 4 34
 14 3 1 2 2 2 3 1 3 17
 15 2 3 3 4 3 4 4 4 27
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 16 3 2 4 4 3 5 4 3 28
 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32
 18 4 3 3 4 4 3 3 4 28
 19 1 5 3 3 3 3 3 3 24
 20 4 3 3 3 3 2 2 2 22
 21 5 5 5 4 5 3 3 4 34
 22 4 3 3 3 4 3 1 3 24
 23 4 4 3 3 3 4 4 4 29
 24 4 3 3 3 3 4 4 4 28
 25 5 5 4 4 4 2 4 4 32
 26 3 4 4 4 4 4 4 4 31
 27 2 3 3 3 3 3 4 4 25
 28 1 4 3 3 4 2 4 4 25
 29 5 5 5 4 5 4 2 3 33
 30 4 3 2 2 3 4 4 4 26
 31 3 4 3 3 4 3 3 3 26
 32 4 4 3 3 3 4 4 4 29
 33 1 4 3 3 3 1 4 4 23
 34 2 2 1 3 3 3 3 3 20
 35 3 4 4 4 3 4 3 4 29
 36 4 4 4 4 4 4 4 3 31
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 37 2 3 3 2 3 4 4 4 25
 38 3 4 3 4 4 3 4 3 28
 39 4 4 4 4 4 4 3 4 31
 40 4 3 5 3 4 3 3 3 28
 41 2 4 4 4 1 3 4 5 27
 42 2 2 2 4 3 5 5 4 27
 43 3 4 4 3 3 5 5 5 32
 44 3 4 5 4 4 4 4 5 33
 45 3 3 4 2 3 3 3 4 25
 46 3 4 4 3 3 4 4 4 29
 47 2 2 4 2 3 5 4 4 26
 48 5 4 5 4 4 4 4 5 35
 49 4 4 5 4 4 2 2 4 29
 50 5 4 4 4 5 3 3 3 31
 51 4 4 4 4 4 4 2 4 30
 52 2 2 2 2 2 4 4 4 22
 53 5 5 4 4 4 2 3 4 31
 54 1 1 4 2 3 3 4 4 22
 55 4 4 4 4 4 5 3 2 30
 Jumlah 1531
 Sumber data pengolahan data primer
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 Untuk menjabarkan nilai rangking pada masing-masing item setiap instrument
 pertanyaan pada pertanyaan mengenai absensi pegawai maka dilakukan dengan cara
 melihat jawaban responden berdasarkan pada table di atas, sehingga dapat dikemukan
 dibawah ini.
 TABLE IV.20
 Jawaban responden tentang permasalahan keluarga mengurangi motivasi untuk
 datang ketempat kerja.
 No. Rangking Frekuensi Persentase(%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 4
 11
 14
 18
 8
 14.5%
 32.7%
 25.4%
 20%
 7.4%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah
 Dari table diatas dapat diketahui bahwa dari 55 responden yang menjawab
 permasalahan keluarga mengurangi motivasi untuk datang ketempat kerja, menurut
 rangking nomor 1 sebanyak 4 orang (14.5%), rangking nomor 2 sebanyak 11 orang
 (32,7%), rangking nomor 3 sebanyak 14 orang (25,4%), rangking nomor 4 sebanyak
 18 orang (20%), dan rangking nomor 5 sebanyak 8 orang (7,4%)
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 TABLE IV.21
 Jawaban responden tentang kepentingan keluarga yang mendesak membuat enggan
 untuk datang ketempet kerja
 No. Rangking Frekunsi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 9
 23
 15
 7
 1
 16.4%
 42%
 27.3%
 12.7%
 1.8%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah
 Dari table diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjawab
 kepentingan keluarga yang mendesak membuat enggan untuk datang ketempet kerja,
 menurut rangking nomor 1 sebanyak 9 orang (16,4%), rangking nomor 2 sebanyak 23
 orang (42%), rangking nomor 3 sebanyak 15 orang (27,3%), rangking nomor 4
 sebanyak 7 orang (12,7%), dan rangking nomor 5 sebanyak 1 orang (1,8%)
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 TABLE IV.22
 Jawaban responden tentang stress yang diakibatkan penyeimbangan peran antara di
 keluarga dengan peran dipekerjaan membuat ketidak hadiran ketempat kerja.
 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 10
 24
 16
 4
 1
 18.2%
 43.6%
 29%
 7.4%
 1.8%
 Jumlah 55 100%
 Sumber :Data Primer Diolah
 Dari table diatas dapat di ketahui bahwa dari 55 responden yang menjawab
 stress yang diakibatkan penyeimbangan peran antara di keluarga dengan peran di
 pekerjaan membuat ketidak hadiran ketempat kerja, menurut rangking nomor 1
 sebnyak 10 orang (18,2%),rangking nomor 2 sebanyak 24 orang (43,6%), rangking
 nomor 3 sebanyak 16 orang (29%), rangking nomor 4 sebanyak 4 orang (7,4%), dan
 rangking nomor 5 sebanyak 1 orang (1,8%)
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 TABLE IV .23
 Jawaban responden tentang peran ganda antara pekerjaan dan keluarga membuat
 tingkat absensi semakin tinggi
 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 26
 19
 10
 1
 1%
 47%
 33%
 18%
 1%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat di ketahui bahwa dari 55 responden yang menjawab
 peran ganda anta pekerjaan dan keluarga membuat tingkat absensi semakin tinggi.
 Menurut rangking nomor 1 sebanyak 1 orang (1%), rangking nomor 2 sebanyak 26
 orang (47%), rangking nomor 3 sebanyak 19 orang (33%), rangking nomor 4
 sebanyak 10 orang (18%), dan rangking nomor 5 sebanayak 1 orang (1%).
 TABLE IV24.
 Jawaban responden tentang permasalahan ekonomi keluarga membuat pegawai malas
 untuk datang ketempat kerja
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 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 24
 20
 3
 2
 11%
 43.6%
 36.4%
 3.6%
 5.4%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa dari 55 responden yang menjawab
 permasalahan ekonomi keluarga membuat pegawai malas untuk datang ketempat
 kerja, menurut rangking nomor 1 sebanyak 6 orang (11%), rangking nomor 2
 sebanyak 24 orang (43,6%), rangking nomor 3 sebanyak 3 orang (36,4%), rangking
 nomor 4 sebanyak 3 orang (3,6%), dan rangking nomor 5 sebanyak 2 orang (5,4%).
 TABLE IV .25
 Jawaban responden tentang waktu yang tidak flexibel antara pekerjaan dan keluarga
 membuat kurangnya semangat untuk pergi ketempat kerja
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 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 21
 19
 8
 1
 11%
 38.2%
 34.5%
 14.5%
 1.8%
 Jumlah 55 100%
 Sumber : Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa 55 responden yang menjawab waktu
 yang tidak flexibel antara pekerjaan dan keluarga membuat kurangnya semangat
 untuk pergi ketempat kerja, menurut rangking nomor 1 sebanyak 6 orang (11%),
 rangking nomor 2 sebanyak 21 orang (38,2%), rangking nomor 3 sebanyak 19 orang
 (34,5%), rangking nomor 4 sebanyak 8 orang (14,5%), dan rangking nomor 5
 sebanyak 1 orang (1,8%)
 TABLE IV.26
 Jawaban responden tentang kebijakan organisasi yang tidak menghiraukan masalah
 jadwal kerja alternatif membuat terjadinya absensi
 No. Rangking Frekuensi Persetase (%)
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 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 5
 28
 16
 4
 2
 10%
 51%
 29%
 7.2%
 2.8%
 Jumlah 55 100%
 Sumber: Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat di ketahui bahwa 55 responden yang menjawab
 kebijakan organisasi yang tidak menghiraukan masalah jadwal kerja alternatif
 membuat terjadinya absensi, menurut rangking nomor 1 sebanyak 5 orang (10%),
 rangking nomor 2 sebanyak 28 orang (51%), rangking nomor 3 sebanyak 16 orang
 (29 %), rangking nomor 4 sebanyak 4 orang (7,2%) dan rangking nommor sebanyak
 2 orang (2,8%)
 TABLE IV.27
 Jawaban responden tentang kebijakan yang di buat pemimpin yang tidak
 memperdulikan ke fleksibelan waktu antara pekerjaan dan keluarga pegawai nya
 membuat pegawai kurang termotivasi untuk hadir ketempat kerja
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 No. Rangking Frekuensi Persentase (%)
 1
 2
 3
 4
 5
 1
 2
 3
 4
 5
 5
 32
 16
 1
 1
 9%
 58%
 29%
 2%
 2%
 Jumlah 55 100%
 Sumber : Data Primer Diolah
 Dari table di atas dapat di ketahui bahwa dari 55 responden yang menjawab
 kebijakan yang di buat pemimpin yang tidak memperdulikan ke fleksibelan waktu
 antara pekerjaan dan keluarga pegawai nya membuat pegawai kurang termotivasi
 untuk hadir ketempat kerja, menurut rangking nomor 1 sebanyak 5 orang (9%),
 rangking nomor 2 sebanyak 32 orang (58%), rangking nomor 3 sebanyak 16 orang
 (29%), rangking nomor 4 sebanyak 1 orang (2%), dan rangking nomor 5 sebanyak 1
 orang (2%).
 TABLE IV.28
 Perhitungan korelasi Hubungan Antara Work family conflict (X) Terhadap
 Absensi Pegawai (Y)
 No. Respon X X2 Y y2 XY
 1 37 1369 30 900 1110
 2 30 900 26 676 780
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 3 34 1156 26 676 884
 4 36 1296 22 484 792
 5 34 1156 29 841 986
 6 31 961 27 729 837
 7 34 1156 25 625 850
 8 31 961 29 841 899
 9 47 2209 33 1089 1551
 10 29 841 30 900 870
 11 38 1444 30 900 1140
 12 30 900 26 676 780
 13 41 1681 34 1156 1394
 14 22 484 17 289 374
 15 36 1296 27 729 972
 16 37 1369 28 784 1036
 17 35 1225 32 1024 1120
 18 36 1296 28 784 1008
 19 23 529 24 576 552
 20 33 1089 22 484 726
 21 42 1764 34 1156 1428
 22 34 1156 24 576 816
 23 32 1024 16 256 512
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 24 35 1225 28 784 980
 25 44 1936 32 1024 1408
 26 40 1600 31 961 1240
 27 33 1089 25 625 825
 28 32 1024 25 625 800
 29 42 1764 33 1089 1386
 30 31 961 26 676 806
 31 35 1225 26 676 910
 32 44 1936 30 900 1320
 33 31 961 23 529 713
 34 27 729 20 400 540
 35 36 1296 29 841 1044
 36 37 1369 31 961 1147
 37 29 841 25 625 725
 38 32 1024 28 784 896
 39 37 1369 31 961 1147
 40 35 1225 28 784 980
 41 31 961 27 729 837
 42 31 961 27 729 837
 43 32 1024 32 1024 1024
 44 41 1681 33 1089 1353
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 45 29 841 25 625 725
 46 28 784 29 841 812
 47 30 900 26 676 780
 48 39 1521 35 1225 1365
 49 38 1444 29 841 1102
 50 40 1600 31 961 1240
 51 38 1444 30 900 1140
 52 31 961 22 484 682
 53 36 1296 31 961 1116
 54 37 1369 35 1225 1295
 55 38 1444 29 841 1102
 Jumlah 1901 67067 1531 43547 53694
 Sumber :pengolahan Data Primer
 Adapun dalam penguji instrumen pertanyaan dengan menggunakan uji
 korelasi pada Variable bebas (Work family conflict) terhadap variable terikat
 (Absensi Pegawai) maka ditentukan seluruh nilai-nilai dirangkum sebagai berikut:
 = 1901
 = 1531
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 = 67067
 = 43547
 = 53694
 Selanjutnya nilai dimasukan kedalam pengujian koefisien korelasi sebagai berikut :
 Interprestasi dari nilai koefisien di atas digunakan pedoman sebagaimana
 tercantum dalam Sugiono(2010,hal 183), sebagai berikut:
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 TABLE IV. 29
 Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi
 Interval koefisien Tingkat koefisien
 0,00 -0,199
 0,20 -0,399
 0,40 -0,599
 0,60 -0,799
 0,80 -1,000
 Sangat Rendah
 Rendah
 Sedang
 Kuat
 Sangat Kuat
 Sumber : Interprestasi Nilai Koofisien Sugiono
 Dengan demikian, nilai koefisien korelasi 0,690 berada dalam kategori Kuat
 artinya pengaruh work family conflict dengan absensi pegawai kuat.
 Hipotesis penelitian :
 Ho : tidak terdapat pengaruh work family conflict terhadap absensi pegawai
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 Hi : terdapat pengaruh work family conflict terhadap absensi pegawai.
 Jika r hitung > r table maka Ho di tolak dan Hi diterima
 Jika r hitung < r table maka Ho diterima dan Hi di tolak. Menurut Ety Rochaety
 (2007:172)
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r hitung 0,690 sedangkan r table 5%
 n-2 =0,261 maka r hitung > r table (0,690 > 0,261)Ho ditolak dan Hi diterma,
 Artinya terdapat pengaruh work family conflict terhadap absensi pegawai.
 Selanjutnya nilai perhitungan koefisien korelasi product moment (r) akan di
 uji tingakt signifikatnya dengan uji t sebagai berikut :
 Uji t =
 =
 =
 =
 =
 =6,935
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 Dari hasil uji t di atas, di peroleh t hitung sebesar 6,935. Dan telah di rujuk
 pada table dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak dan derajat kebebasan (dk) = n –
 2 = 55 – 2 = 53, maka di peroleh t table = 2,021. Maka teruji bahwa t hit . t tab dan
 korelasi antara kedua variable tersebut signifikan.
 Selanjutnya untuk melihat besarnya pengaruh antara work family conflict dan
 absensi pegawai di uji melalui koefisien determinasi sebagai berikut :
 D =
 =
 = 0,476 x 100%
 =47%
 Pada hasil di atas dapat dilihat koefisien diterminasi ( yang di peroleh
 adalah 0,47%, artinya variable work family conflict dengan absensi pegawai sebesar
 47% sedangkan sisanya (100% - 47% = 53%) di pengaruhi oleh faktor lain.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas melalui tahapan
 permasalahan sampai analisa data maka dapat di simpulkan sebagai berikut :
 1. Work family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap absensi
 pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan.
 2. Pengaruh work family conflict berpengaruh nyata terhadap absensi pegawai
 Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan. Nilai koefisien korelasi dalam
 kategori kuat,berate bahwa work family akan meningkatkan absensi.
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 3. Nilai koefisien korelasi (r) antara pengaruh work family conflict dengan
 absensi pegawai adalah sebesar 0,690 (menunjukkan hubungan yang kuat).
 Nilai koefisien determinasi ) sebesar 0.47 berati bahwa variable work
 family conflict dengan absensi pegawai sebesar 47%, selebihnya 53% di
 pengaruhi oleh faktor-faktor lain. Seperti, ketidak sesuai pekerjaan dengan
 kemampuan dan lain-lainnya.
 B. Saran
 Dari hasil penelitian yang di peroleh maka beberapa saran yang dapat di
 sampaikan :
 1. Pimpinanan Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan harus tegas dalam
 penegakan disiplin pegawaiannya.
 2. Pegawai seharusnya bisa menyeimbangkan keperluan antara pekerjaan
 dengan keluarga, karena pekerjaan merupakan suatu tugas yang
 diamanahkan dan wajib untuk dikerjakan
 3. Diharapkan juga kesadaran pegawai agar lebih mementingkan pekerjaan
 dari pada urusan keluarga, kecuali urusan yang sangat darurat.
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 KUESIONER PENGUMPULAN DATA
 PENGARUH WORK FAMILY CONFLICT TERHADAP ABSENSI PEGAWAI BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH KOTA MEDAN
 Responden yang terhormat,
 Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner atas penelitian tentang Pengaruh work family conflict terhadap absensi pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kota Medan.
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 Tinjauan pengadaan kuesioner ini adalah untuk mendukung penelitian penulis dalam rangka penyusunan skripsi pada program Sarjana Ekonomi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.
 Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.
 Identitas Responden
 1. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
 2. Usia : Tahun
 3. Pendidikan : Sarjana/S1 Diploma/D III
 4. Jabatan : ..........................
 5. Masa Kerja : Tahun
 Cara Pengisian Kuesioner
 1. Mohon memberi check list () pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai.
 2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan 1 (Satu) jawaban saja.
 3. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan lembar
 Kuesioner kepada yang menyerahkan kuesioner.
 Keterangan Skor:
 5. = Sangat tidak Setuju
 4 = Sangat Setuju (SS) / Sangat Baik 3 = Setuju (S) / Baik (B) 2 = Ragu-ragu (R) 1 = Tidak Setuju (TS) / Tidak Baik (TB)

Page 91
                        
                        

90
 A. Pernyataan work family conflict (X)
 No Pernyataan-pernyataan 1 2 3 4 5
 1. Lebih banyak menghabiskan waktu untuk
 pekerjaan dari pada keluarga membuat
 kurangnya perhatian untuk keluarga
 2. Pekerjaan rumah yang banyak membuat
 terhambatnya penyelesaian pekerjaan di tempat
 kerja
 3. Tugas yang diberikan organisasi menghambat
 waktu untuk melakukan pekerjaan rumah
 4. Beban pekerjaan yang banyak mengakibatkan
 Sedikitnya waktu untuk bersama keluarga
 5. Kelelahan akibat menjalankan tuntutan
 pekerjaan membuat kurang nya perhatian
 terhadap keluarga
 6. Permasalahan keluarga mengurangi konsentrasi
 untuk menyelesaikan pekerjaan
 7. Merasa bersalah ketika harus meninggalkan
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 keluarga demi tanggungjawab pada pekerjaan
 8. Perbedaan tanggung jawab membuat bingung
 menunjukkan sikap yang berbeda pada kedua
 peran yaitu sebagai pegawai didalam sebuah
 instansi dan sebagai anggota keluarga di rumah
 9. (Kesulitan dalam menyesuaikan perilaku yang
 tepat untuk keluarga dan pekerjaan walaupun
 keduanya menuntut hal yang berbeda pada
 waktu yang bersamaan
 10. Jabatan yang dipegang membuat kesulitan
 untuk menyeimbangkan waktu antara pekerjaan
 dengan keluarga
 B. Pernyataan absensi pegawai (Y)
 No Pernyataan-pernyataan 1 2 3 4 5
 1. Permasalahan keluarga mengurangi motivasi
 untuk datang ke tempat kerja
 2. Kepentingan keluarga yang mendesak membuat
 enggan untuk datang ke tempat kerja
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 3. Stress yang diakibatkan penyeimbangan peran
 antara di keluarga dengan peran di pekerjaan
 membuat ketidakhadiran ke tempat kerja
 4. Peran ganda antara pekerjaan dan keluarga
 membuat tingkat absensi semakin tinggi
 5. Permasalahan ekonomi keluarga membuat
 pegawai malas untuk datang ke tempat kerja
 6. Waktu yang tidak flexibel anatara pekerjaan dan
 keluaraga membuat kurangnya semangat untuk
 pergi ketempat kerja
 7. Kebijakan organisasi yang tidak menghiraukan
 masalah jadwal kerja alternatif membuat
 terjadinya abseni
 8. Kebijakan yang dibuat pemimpin yang tidak
 memperdulikan kefleksibelan waktu antara
 pekerjaan dan keluarga pegawai nya menbuat
 pegawai kurang termotivasi untuk hadir ke
 tempat kerja
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 Cara menghitung t tablel
 dk = n – 2
 = 55 – 2
 = 53
 =(53 – 40) = (60 – 40 )= (x – 2,021) : (2.000 – 2.021)
 =13 = 20 = (x – 2,021) : (2,000 – 2,021)
 =20(x-2,021) : (0,021)
 =20x + 40,42 = 0,021
 20x = 40,42 + 0,021
 X =
 X = 2,021
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